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Abstract: This research examines the nazam Tuhfatul Qāshī wa 
Dānī by Zulfa Musthofa in terms of ‘Arūdh and Qawāfī science. 
Nazam Tuhfatul Qāshī wa Dānī explains the life of Sheikh Nawawi 
Banten, the specialty of Nahdlatul Ulamā, and the challenges of 
Islamic propagation at that time which was hit by colonialism and 
the wahhābiyah movement. Arūdh and Qawāfī science are 
standardized classical rhythm rules if a nazam is not in accordance 
with these scientific rules, then the nazam is considered damaged. 
This type of research uses a descriptive qualitative method, where 
data collection is obtained from the text of the Tuhfatul Qāshī wa 
Dānī nazam. Then the data obtained is analyzed using the study of 
Arūdh and Qawāfī science. It can be concluded that this nazam 
uses bahr rajaz, zihāf, and illah. Zihāf is khaban, thayy and khabal. 
'Illat is qatha'. Meanwhile, there are 3 forms of qāfīyah contained 
in the nazam, namely part of a word, one word and two words. In 
addition, there are also types of qāfīyah, namely: First, there are 
three names of qāfīyah, namely mutarākib, mutadārik and 
mutawātir. Second, there are 4 letters of qāfīyah, namely rawwī, 
washal, ta'sīs and khurūj. Third, there are 4 harakat qāfīyah, 
namely mujrā, nafādz, rass and taujīh. Fourth, there are 2 kinds of 
qāfīyah, namely qāfīyah mutlaqah and qāfīyah muqayyadah. And 
finally, there are no qāfīyah defects in the nadzam Tuhfatul Qāshī 
wa Dānī. 
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Pendahuluan 
Manusia adalah makhluk sosial yang 
membutuhkan komunikasi. Serta, banyak cara 
yang digunakan manusia untuk mengungkapkan 
tentang apa yang ia rasakan, pikirkan dan alami, 
salah satunya adalah dengan cara menuangkanya 
kedalam karya sastra. Karya sastra yang indah 
dapat diangkat ke tingkat yang lebih tinggi 
melalui musikalisasi puisi. Menurut Dedi S. Putra, 
“musikalisasi puisi adalah bentuk apresiasi puisi 
melalui bentuk musikal, mulai dari intrumen 
ataupun melodi musik hingga nyanyian”. 1  Oleh 
karena itu, musikalisasi sangat penting dalam 
mengevaluasi keindahan dan ualitas syair-syair 
Arab. 
Salah satu karya sastra yang berbentuk syair Arab 
adalah nazam. Nazam merupakan ungkapan yang 
tersusun tanpa perasaan, emosi, imajinasi, atau 
khayalan, (Faiz Karim Fatkhullah, Haji Cecep 

Muhtadin, 2023, p. 62) dan aturannya mengikuti 
kaidah-kaidah suatu ilmu yang pengarangnya 
sebut karangan seperti “Tuhfatul Qashi wa Dani 
fii Tarjamati Syekh Muhammad Nawai bin ‘Umar 
Banten” dalam ilmu keagamaan. Karena, jemis 
syaor Arab yang biasanya digunakan sebagai 
media pembelajaran atau dakwa meyampaikan 
ajaran agama dan ilmu-ilmu keislaman ialah 
nazam. Maka, dapat disimpulkan bahwa nazam 
adalah tuturan berpla yang berisi ilmu 
pengetahian dan hendakdisampaikan 
menggunakan kaidah ilmu Arudh dan Qawafi. 
Dan adapun, kesamaan antara sayir dan nazam 
adalah sama-sama memiliki wza, bahr, dan 
qafiyah. Dimana hal-hal tersebut menentukan 
keidahan dan kecatatan nazam, serta dapat 
membantu dalam memahami dan menghafal isi 
nazam. 
Penulis memilih nazam dari kitab Tuhfatul Qāshī 
wa Dānī Fī Tarjamatī As-Syekh Muhammad 
Nawawi Bin ‘Umar Al-Bantanī sebagai objek 

 
 

kajian penelitian. Nazam ini merupakan 
kajian tentang ilmu keagamaan, 
kehidupan Syekh Nawawi Banten, 
keistimewaan Nahdlatul Ulama, serta 
tantangan dakwah Islam pada masa itu 
yang dilanda kolonialisme dan gerakan 
wahabi. Kitab Tuhfatul Qāshī wa Dānī 
disu

l

su
l

n selama kurang lebih 100 hari, 
pada 13 Agu

l

stu
l

s 2021 dan se
l

le
l

sai pada 10 
Nove

l

mbe
l

r 2021. Pada saat beliau 
memaparkan syekh nawawi dan 
keistimewaan Nahdatu

l

l U
l

lama termuat 
menjadi nazam. Maka, beliau 
me

l

ngu
l

raikan bait-bait nazam yang te
l

rdiri 
dari 57 bait ini dengan nama “Al-
Mandzu

l

mah An Nawawiyah Wal Khasais 
An Nahdliyah”. Nazam ini dikarang oleh 
Zulfa Musthofa dengan bertujuan untuk 
memunculkan kembali sejarah biografi 
Syekh Nawawi Al-Bantani kepada 
pembaca, serta keunggulan dari bait 
nazam”Tuhfatul Qashi wa Dani”.(Mustofa, 
2022, p. 6) 
 
Dari penjelasan diatas, dapat dipahami 
bahwa nazam ini melnsyairkan ilmul 
pelngeltahulan melnjadi selbulah bait syair 
dan pelmbacaannya melnggulnakan irama, 
pola dan sajak dalam dalam 
penyairannya. Bidang keilmuan yang 
membahas tentang pola, perubahan 
bentuk-bentuknya, dan penggunaan kata-
kata akhir dalam nazam dikenal dengan 
Ilmu ‘Arūdh wal Qawāfī. (Hikmawati et al., 

2022, p. 163)  Keduanya digunakan untuk 
menyempurnakan bait nazam supaya 
teratur dalam penyusunannya.(Nur, 2019) 
Akan tetapi, saat dibaca dari bait-bait 
nazam Tuhfatul Qāshī wa Dānī ini nampak 
tidak sesuai pada ujung akhir qafiyahnya. 
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Yang seharusnya, akhir qafiyah itu harus sama 
dari bait satu ke bait selanjutnya. l 
 
Oleh karenai itu, peneliti sangat tertarik untuk 
mengkaji apakah dengan ketidak sesuaian ujung 
akhir qafiyah pada nazam Tuhfatul Qāshī wa Dānī 
ini dapat mempengaruhi kaidah ilmu ‘Arūdh wal 
Qawāfī?. Maka, peneliti bertujuan untuk mengkaji 
lebih lanjut mengenai penggunaan kaidah ilmu 
‘Arūdh wal Qawāfī pada nazam ini dengan tema :
Musikalisasi Nazam Pada Kitab Tuhfatul Qāshī wa 
Dānī Fī Tarjamatī As-Syekh Muhammad Nawawi 
Bin ‘Umar Al-Bantanī  Lilzulfā Mustofā (Dirāsah 
‘Arūdhīyah Wa Qawāfīyah). 
 

Metode 
Metode yag digunakan dalam penelitian adalah 
kualitatif deskriptif. Sumber data utama yang 
digunakan peneliti merupakan objek kajian yang 
akan diteliti yaitu Nazam  Tuhfatul Qāshī wa Dānī 
karya Zulfa Musthofa. Teknik analisis data pada 
penelitian ini adalah menggunakan teknik 
kepustakaan yang dilakukan dengan cara dibaca 
dan bicatat.(Ainul Azizah, 2019, p. 3) Teknik 
analisis data pada penelitian ini adalah analisis 
kualitatif dekristif(Sugiyono, 2023, p. Cet ke-5. H. 

320) yang dilakukan dengan menggunakan teknik 
pendekatan ilmu ‘Arūdh wal Qawāfī. Dengan 
langkah-langkah: teknik mengidentifikasikan 
pola-pola bhar, mentaqīq bait-bait nazam, 
menganalisis satu persaru bait nazam dengan 
mengunakan teori ilmu ‘Arūdh wal Qawāfī, 
mengklasifikasikan bait-bait yang sudah 
dianalisis menggunakan kajian ilmu ‘Arūdh wal 
Qawāfī, dan terakhir manarik kesimpulan. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Berikut ini adalah hasil penelitian yang telah 
dianalisis oleh peneliti diantaranya sebagai 
berikut: 

A. Mūsīqīyah ‘Arūdiyah pada nazam Tuhfatul 
Qāshī wa Dānī  

1. Bahr Rajaz  

Dalam penelitian ini seluruh bait nazam 
Tuhfatul Qāshī wa Dānī mengguankan 
bahr Rajaz Tām yang berjumlah 57 bait. 
Pola wazannya, yaitu:  

نُُ
ُ
ُمُسُتفُُعلُ  ُ
 
ُ  ُ

 ُ  ُ  ُ نُُ-ُ 
ُ
ُمُسُتفُُعلُ  ُ
 
ُ  ُ

 ُ  ُ  ُ نُُ-ُ 
ُ
نُُ#ُمُسُتفُُعلُ

ُ
ُمُسُتفُُعلُ  ُ

 
ُ  ُ

 ُ  ُ  ُ  ُُ ُُ  ُ
 
ُ  ُ

 ُ  ُ  ُ نُُ-ُ 
ُ
ُمُسُتفُُعلُ  ُ
 
ُ  ُ

 ُ  ُ  ُ نُُُ-ُ 
ُ
ُُمُسُتفُُعلُ  ُ
 
ُ  ُ

 ُ  ُ  ُ  ُ  

Dinamakan bahr Rajaz ialah memiliki 
enam taf’īlah,(Wijaya, 2023, p. 72) pada 
nazam Tuhfatul Qāshī wa Dānī.  
Berikut hasil analisisnya: 
Bait ke1 

هُ  ح  ت 
 
ُف د 

 
اُق ُم   

ب  ُالرَّ د  م  ح  ُب 
 
أ د  هُ #ُُإب  ح  ن  ُم  د 

 
ُق ي  ب 

ىُالنَّ
 
ل يًاع   

 
ل ص  ُم 

هُ  ح  ن  م  د 
 
يُ  ق ب 

ن  ن 
 
ل ُ ع  ن  ي  ل 

 
ل ص  هُ  م  ح  ت 

 
ف د 

 
ُ ق

 
ا م  ب 

ب  ر  ر  م ُ د  ح  ب 
 
أ د   إب 

/0///0 //0//0 //0//0 /0///0 /0/0/ُ/0 /0/0/ُ/0 

 مستفعلنُ مستفعلنُ مستعلنُ متفعلنُ متفعلنُ مستعلنُ

Pembahasan: 
Pada bait di atas, menggunakan Bahr 
Rojaz  dengan susunan wazannya yaitu 6 
taf’īlah. Adapun terdapat zihāf al-khaban 
pada taf’īlah ke 4 dan 5 di dalamnya yang 
mengakibatkan perubahan wazan, yaitu 
pada lafaz ُْْمُسْتفَْعِلن menjadi ُْْمُتفَْعِلن dengan 
membuang huruf dua yang sukun dari 
wazan. Dan Adapun zihāf at-thayy 
terdapat pada taf’īlah ke 3 dan 6 di 
dalamnya yang mengkiatkan perubahan 
wazan, yaitu pada lafaz ُْْمُسْتفَْعِلن menjadi 
 dengan membuang huruf empat مُسْتعَِلنُْْ
yang sukun dari wazan. 
Bait ke-57 

ى
 
ل يًاُع   

 
ل ص  ُم   

 
ُاللّ د  م  ح 

 
أ ىُ#ُُو 

 
ل ُو  ن  م  ُو  ه  ب 

ح  ص  دٍُو  مَّ ح   م 
ىُ 
 
ل و  ن  م  يُ  و  ه  ب 

ح  ص  ُ و  ن  د  م  م  ح  هُ  م  ح  ت 
 
ف د 

 
لُ  ق ص  م  ه 

  
لُ  لَ د  م  ح 

 
أ  و 

/0/ُ0/ُ/0 //0//0 //0//0 /0///0 /0///0 //0//0 

 متفعلنُ مستعلن مستعلن متفعلنُ متفعلنُ مستفعلنُ

Pembahasan: 
Pada bait di atas, menggunakan bahr 
Rajaz  dengan susunan wazannya yaitu 6 
taf’īlah. Adapun terdapat zihāf al-khaban 
pada taf’īlah ke 1, 3, 4, 5, dan 6 di 
dalamnya yang mengakibatkan 
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perubahan wazan, yaitu pada lafaz ُْْمُسْتفَْعِلن menjadi 
 dengan membuang huruf dua yang sukun مُتفَْعِلنُْْ
dari wazan. Dan adapun zihaf at-thayy terdapat 
pada taf’īlah ke 2 di dalamnya yang 
mengakibatkan perubahan wazan, yaitu pada 
lafaz ُْْمُسْتفَْعِلن menjadi ُْْمُسْتعَِلن dengan membuang 
huruf empat yang sukun dari wazan. 
 
2. Zihāf di dalamnya 

Zihāf adalah modifikasi dalam suku kata yang 
terjadi di dalam pola bahr puisi. Dalam nazam ini 
terdapat tiga jenis zihāf yang dianalisis, yaitu: 
khaban, thayy, dan khabal. 

a. Khaban adalah perubahan pola yang 
membuang huruf dua yang sukun dari 
wazan.(Apriliyanti & Sopian, 2021, p. 236) 
Pola khaban yang digunakan dalam analisis 
nazam in terdapat 26 bait, salah satunya:  
Bait ke-57 

لُ  د 
ت  ع 
 
ُالم م 

و 
 
ل ع 

 
يُال ُف 

ن 
َّ
ن ف 

 
ُت ن  م  لُ ُ# و  د 

اعت  ُو  ح  م  ُاس  ن 
َّ
ك م 

 
ُت ن 

 
ُلم 
ل 
 
ق  و 

لُ  د 
ت  ع  و  ح  ُ م  س 

 
ن
 
ك
 
ك م 

 
ُ ت ن  م  ل 

 
ل
 
ق لُ  و  د 

ت  ع  م 
 
ل ُ م  و 

 
ل ع 

 
ل ف 

ن 
 
ُ ن ن  ف  ت  ن  م   و 

/0/ُ0/ُ/0 //0//0 //0//0 /0/ُ0//ُ0 /0/ُ0//ُ0 //0//0 

 متفعلنُ علنُفمست علنُفمست متفعلنُ متفعلنُ مستفعلنُ

ُصحيحُ ُخبنُ ُخبنُ ُصحيحُ ُصحيحُ ُخبنُ

Pembahasan: 
Pada bait di atas, menggunakan bahr Rajaz  
dengan susunan wazannya yaitu 6 taf’īlah. 
Adapun terdapat zihāf al-khaban pada taf’īlah ke 
satu, empat dan lima di dalamnya yang 
mengakibatkan perubahan wazan, yaitu pada 
lafaz ُْْمُسْتفَْعِلن menjadi ُْْمُتفَْعِلن dengan membuang 
huruf dua yang sukun dari wazan, yaitu huruf ْْس. 

 
b. Thayy adalah perubahan pola yang 

membuang huruf empat yang sukun dari 
wazan.(Zamzam Mugni Alawi, Rohanda, 

2019, p. 118) Pola thayyang digunakan 
dalam nazam ini tedapat 29 bait, salah 
satunya: 
Bait ke-1 

هُ  ح  ت 
 
ُف د 

 
اُق ُم   

ب  ُالرَّ د  م  ح  ُب 
 
أ د  هُ #ُُإب  ح  ن  ُم  د 

 
ُق ي  ب 

ىُالنَّ
 
ل يًاع   

 
ل ص   م 

هُ  ح  ن  م  د 
 
يُ  ق ب 

ن  ن 
 
ل ُ ع  ن  ي  ل 

 
ل ص  هُ  م  ح  ت 

 
ف د 

 
ُ ق

 
ا م  ب 

ب  ر  ر  مُ  د  ح  ب 
 
أ د   إب 

/0/ُ//0 //0/ُ/0 //0/ُ/0 /0/ُ//0 /0/0//0 /0/0//0 

 مستفعلنُ مستفعلنُ مستعلنُ متفعلنُ متفعلنُ مستعلنُ

ُصحيحُ ُصحيحُ ُطي ُ ُخبنُ ُخبنُ ُطي ُ

Pada bait di atas, menggunakan 
Bahr Rajaz  dengan susunan 
wazannya yaitu 6 taf’īlah. Adapun 
terdapat zihāf al-khaban pada 
taf’īlah ke dua dan tiga di dalamnya 
yang mengakibatkan perubahan 
wazan, yaitu pada lafaz ْْمُسْتَ فْعِلُن 
menjadi ْْمُتَ فْعِلُن dengan membuang 

huruf dua yang sukun dari wazan:ْ 
yaitu huruf ْْس. Kemudian, adapun 

zihaf at-thayy  pada taf’īlah tiga dan 
enam didalamnya yang 
mengakibatkan peruahan wazan, 
yaitu pada lafaz ْْمُسْتَ فْعِلُن menjadi ْْمُسْتَعِلُن 
dengan membuang huruf dua yang 
sukun dari wazan: yaitu huruf  ْْف. 

c. Khabal adalah meggambungkan 
pola khaban dan thoy pada 
wazan.(Munfa’ati, 2021, p. 104) Pola 
khabal yang digunakan dalam 
nazam ini terdapat 4 biat, salah 
satunya: 
Bait ke – 21 

ا م  ر 
 
ُالك د  ي  د  ع 

 
ل ُل  خ 

و  ي  ُالشُّ خ  ي 
 
ا  #ش م 

 
ل ُالع  ار  ب  ُك 

ه  د  ع  ُب  ز  ر  ب   ي 

 شَيْخُشْشُيوُْْ خِلِلْعدَِيْْ دِلْكُرَمَاْْ يبَْرُزُبَعْْ دهَوُْكِباَْْ رُلْعلَُمَاْْ
//0//0 //0//0 /0//ُ/0 /0///0 //0//0 /0/ُ0/ُ/0 

 تفعلنُسم متفعلنُ مستعلن تعلنسم متفعلنُ متفعلنُ

ُخبنُ ُخبنُ ُ ُطيُُ ُُ ُ ُطيُُ ُُ ُخبنُ ُصحيحُ

Keterangan: 
Pada bait di atas, menggunakan Bahr 
Rajaz  dengan susunan wazannya yaitu 6 
taf’īlah. Adapun terdapat zihāf al-khaban 
pada taf’īlah ke satu, tiga, empat, lima dan 
enam di dalamnya yang mengakibatkan 
perubahan wazan, yaitu pada lafaz ْْمُسْتَ فْعِلُن 
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menjadi ْْمُتَ فْعِلُن dengan membuang huruf dua yang 

sukun dari wazan: yaitu huruf ْْس. Kemudian, 

adapun zihaf at-thayy pada taf’īlah dua 
didalamnya yang mengakibatkan peruahan 
wazan, yaitu pada lafaz ْْمُسْتَ فْعِلُن menjadi ْْمُسْتَعِلُن 
dengan membuang huruf dua yang sukun dari 
wazan: yaitu huruf ْْف. Dan adapun zihaf al-

khabal pada taf’īlah ke lima di dalamnya, yaitu 
pada lafaz ْْمُسْتَ فْعِلُن menjadi ْْمُتَعِلُن dengan 

menggabungkan zihaf al-khaban dan zihaf at-thoy 
dari wazan:  ْْس dan ْْف. 
 
 3. ‘Illah di dalamnya 

a. Qoth’ ialah perubahan pola yang memuanga 
watad majmū’ yang sukun lalu mematikan 
huruf sebelumnya dari wazan  ,الشنقيطي(

  ,1438p. 9). Pola qoth’ yang terdapat dalam 
analisis nazam ini terdapat 4 bait qoth’, 
salah satunya: 
 
Bait ke- 17 

ُ ي  او 
ر  ح 

 
ُن ي  و 

م  ي  ُالب 
يُّ ن 
 
ُالغ د  ب  ي ُ#ُُع  و 

ت  ُالب  د  ي  ن  ُالج  مَّ
 
اُث ن 

 
اط ي  م   د 

ي ُدُ  و 
ت  ب 
 
يُ  ل ن  ج 

 
ل م  م 

 
ُ ث

 
ا ن 
 
ط
 
ا ي  م  ي ُ د  و 

 
ا ر  ح 

 
ي ُ ن و 

م  ي  ب 
 
ل ُ ي  ي  ن 

 
غ
 
ل د  ب  ُع 

/0/ُ//0 /0/0//0 /0/0//0 /0/0/0 /0/0//0 /0/0//0 

 مستفعلنُ مستفعلنُ علفمست تفعلنُسم تفعلنُسم مستعلنُ

ُخبنُ ُصحيحُ ُصحيحُ ُقطعُ ُصحيحُ ُصحيحُ

Keterangan: 
Pada bait di atas, menggunakan Bahr Rajaz  
dengan susunan wazannya yaitu 6 taf’īlah. 
Adapun terdapat zihāf al-khaban pada taf’īlah ke 
enam di dalamnya yang mengakibatkan 
perubahan wazan, yaitu pada lafaz ْْمُسْتَ فْعِلُن menjadi 

 dengan membuang huruf dua yang sukun مُتَ فْعِلُنْْ

dari wazan: yaitu huruf ْْس. Kemudian, adapun 

‘Illat qoth’ pada ta’ilah ke tiga didalamnya, yaitu 
pada lafaz ْْمُسْتَ فْعِلُن menjadi ْْمُسْتَ فْعِل dengan membuang 

watad majmū’ yang sukun lalu mematikan huruf 
sebelumnya dari wazan:ْْن. 

 

4. Penemuan Pembahasan 
a. Gangguan Dengan Penambahan 

satu huruf 
Penambahan satu huruf seperti di 
dalam bait 6, 16, 20, 28, 43, 54 dan 55. 
Sebagai berikut: 

Bait ke 6 
ا
 
ن دُّ ُج  و  دًاُه  ل  و  اُم  ار 

ن  ُالتَّ ر ض 
 
اُ#ُأ ن  ي  او 

ُج  ن  اُم  م 
 
ل ع 

 
ُال ار 

ب  ُك 
ن  م 

 و 

ُه ُ
 
ا
 
ن د  د  ج  ُ و  ن  د  ل 

و  م 
 
ا تُ  ر 

 
ت ض  ر 

 
ُأ

 
ا ُ ن 

 
ا ج  ن  ُوِ م 

 
ا ن  ُ ي 

 
ا م 

 
ل ع 

 
ُ ر ل

 
ا ب  ك 

ن  م 
ُو 

/0/0//0 /0/0//0 /0/0//0 /0/0//0 /0/0//0 /0/0//0 

 مستفعلنُ مستفعلنُ نُعلفمست تفعلنُسم تفعلنُسم علنُفمست

ُصحيحُ ُصحيحُ ُصحيحُ ُ)ي( ُصحيحُ ُصحيحُ

Keterangan: 
Pada bait di atas, menggunakan Bahr 
Rajaz  dengan susunan wazannya yaitu 6 
taf’īlah. Bait ini menyebutkan kecacatan 
adanya, penghapusan satu huruf pada 
taf’īlah ke tiga adalah “ْو” pada kata “ ا

ن  ي  او 
 .”ج 

 
B. Mūsīqīyah Qawāfīyah dalam Nazam 

Tuhfatul Qāshī wa Dānī 
1) Bentuk qāfīyah di dalamnya 

Qāfīyah adalah huruf yang 
terdapat di ujung bait syai’ir Arab. 
Dalam nazam ini terbagi tiga qāfīyah 
yang di analisis, yaitu sebagain kata, 
satu kata dan dua kata.  
a. Sebagian kata ialah bentuk 

qāfīyah yang terdapat dalam 
nazam tersebut merupakan 
bagian dari sebuah kata.(Jannah 

& Latif, 2022, p. 100) Qāfīyah 
sebagian kata yang terdapat 
dalam nazam ini, yaitu pada bait 
ke 3, 7, 8, 9, 12, 28, 29, 33, 34, 36, 
40, 41, 44, 46, 47, 51, 52, 53 dan 
56. Maka, hasil analisis nazam ini 
terdapat 19 qāfīyah sebagain 
kata. Sebagai berikut: 
Bait ke-3 

ُالنُُّ ة 
 
ر اث و 

 
ُال ر ف 

 
ُش ع  ٍُُبُوُةُُم  َّ ُ  ُ ُ ة  يَّ و 

 
ل ع 

 
ُال ة  ام  ر 

 
يُالك رُف 

ي 
 
ُخ

 
 3 لَ

ْْKeterangan: 
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Qāfīyah pada bait ini adalah kata "  ْالن ُّبُ وَّة"ْْ
yakni mulai dari pada huruf (ْْو) yang 
diisbahkan sampai dengan huruf ( ة ) 
yang hidup setelah huruf mati pada kata 
tersebut dinamakan qāfīyah sebagian 
kata.  

 
b. Satu kata ialah bentuk qāfīyah tepat satu 

kata (Jannah & Latif, 2022, p. 100). 
Qāfīyah satu kata yang terdapat dalam 
nazam ini, yaitu pada bait ke 2, 6, 10, 13, 
14, 16, 20, 26, 37, 38, 45, 54, dan 55. 
Maka, hasil analisis nazam ini terdapat 13 
qāfīyah satu kata. Sebagai berikut: 

 
Bait ke-2 

ُ ر  ُأم  ه   
ق 
 
ُف ن  ُم  از 

 
ف ُدُينُهُُُو   ُ  ُ

 ُ  ُ ُ ه  ب 
ح  ص  ةٍُو  نَّ س  ُل  ع  ب 

 
ُت ن  م   2 و 

ْْKeterangan: 
Qāfīyah pada bait ini adalah kata "ِْدِيْنِه" 

yakni mulai dari huruf (د) sampai dengan 
huruf (ه) pada kata tersebut dinamakan 
qāfīyahْ satu kata.  

 
c. Dua kata ialah bentuk qāfīyah dalam dua 

kata.(Jannah & Latif, 2022, p. 100) Qāfīyah 
dua kata yang terdapat dalam nazam ini, 
yaitu pada bait ke 1, 5, 19, 23, 30, 31, 39, 
48 dan 57. Maka, hasil analisis nazam ini 
terdapat 9 qāfīyah dua kata. Sebagai 
berikut: 

ُ ي  ب 
ىُالنَّ

 
ل يًاع   

 
ل ص  دُُمُنُحُهُُم 

ُ
ُ ق ُ  ُ  ُ  ُُ  ُ
 
هُ  ُ ح  ت 

 
ُف د 

 
اُق ُم   

ب  ُالرَّ د  م  ح  ُب 
 
أ د   1 إب 

ُُُُُُ Keterangan: 
Qāfīyah pada bait ini adalah kata “  ُه ح  ن  ُم  د 

 
 " ق

yakni mulai dari huruf (ق) sampai dengan 

huruf (ه) pada kata tersebut dinamakan 

qāfīyahُ dua kata. 
2. Jenis-jenis qāfīyah di dalamnya  
Berdasarkan hasil analisis, bahwa jenis qāfīyah 
terdiri dari: nama qāfīyah, huruf qāfīyah, harakat 
qāfīyah, dan ‘uyub qāfīyah. Sebagai berikut. 

a. Nama-nama qāfīyah 
Dalam analisis nazam ini menggunakan 
tiga nama qāfīyah, yaitu al-Mutarāqib, 
al-Mutadārik, dan al-Mutawātir. Berikut 
analisis datanya: 
1) Al- Mutarāqib adalah qāfīyah 

terdapat dalam nazam tersusun dari 
tiga huruf berharakat berbeda 
diantara dua huruf sukun 
(Nurcholis & Khoiry, 2023, p. 128). 
Adapun hasil analisis dalam nazam 
ini, yaitu terdapat 8 bait qāfīyah. 
Salah satunya: 

Pola Al-Mutarāqib: 0/ْ//0 

Bait ke -1 
هُ  ح  ت 

 
ُف د 

 
اُق ُم   

ب  ُالرَّ د  م  ح  ُب 
 
أ د  هُ #ُُإب  ح  ن  ُم  د 

 
ُق ي  ب 

ىُالنَّ
 
ل يًاع   

 
ل ص   م 

ُ
 
ُ/ُق ي  ب 

ن  ن 
 
ل ُ/ُع  ن  ي  ل 

 
ل ص  ُ دُمُنُحُهُُم  ُ  ُ  ُ  ُ  ُ ُ م  ح  ب 

 
أ د  هُ ُ/إب  ح  ت 

 
ف د 

 
ُ/ُق

 
ا م  ب 

ب  ر  ر   د 

//0//0ِِِِ//0//0ِِ/0/ِ//0ِ /0/0//0ِِ/ِ0/0//0ِِ/ِ0///0ِ

 
2) Al-Mutadārik adalah qāfīyah yang 

terdapat dalam nazam tersusun dari 
dua huruf berharakat berada 
diantara dua huruf sukun  انيد(et al., 
2021, p. 11).  Adapun hasil analisis 
dalam nazam ini, yaitu terdapat 38 
bait qāfīyah. Salah satunya: 

Pola Al-Mutadārik: 0//ْ0 

Bait ke -2 
ُ ه  ب 

ح  ص  ةٍُو  نَّ س  ُل  ع  ب 
 
ُت ن  م  ُ#ُُُو  ه  ن 

ي  ُد  ر  ُأم  ه   
ق 
 
ُف ن  ُم  از 

 
ف  و 

ُُ ن  م 
 
ا
 
ف ُُُ/و  م 

 
أ ه  ق 

ق 
 
ُرُ ُ/ف ُينُُهُُد   ُ  ُ

ُ ُ يُُُُ  ع  ب 
 
ت ن  م  ُُ/و 

 
ن س  ل 
ُُنُ  ن  ُُ/ة  ه  ب 

ح  ص   يُ و 

//ْ0/ْْْْْ//0///0ْْْْ/ْ0//0ُ //ْ0//0ْْْْ/ْ/0/ْ/0ْْْْ/ْ/0//0ُ
 

3) Al-Mutawātir adalah qāfīyah yang 
terdapa dalam nazam tersusun dari 
satu huruf berharakat berada 
diantara dua huruf suku (Nurcholis 
& Khoiry, 2023, p. 138).  Adapun 
hasil analisis dalam nazam ini, yaitu 
terdapat 5 bait qāfīyah. Salah 
satunya: 

Pola Al-Mutawārik: 0/0 
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Bait ke -16 
يُ  اس  

ب  م  ُالسَّ
 
ة ق  ي  ر 

َّ
ُالط د 

 
ش ر 

 
أ يُ #ُُو  اُس  

 
اُن ُي  ر   

ه 
 
بًاُط

 
ال
 
ق بًاُو 

 
ل
 
 ق

ُ
 
ا
 
ق و  ن  ب 

 
ل
 
ُُ/ق ر  ه 

ه 
 
ط ن  ب 

 
ُُ/ل

 
ن
 
ا يُُي  س ُ

ُ
ُُ ا  ُ ُ
 
ُ ُ

 
ط د 

 
ش ر 

 
أ ُُ/و  س 

 
ت ق  ي  ر 

 
يُ ُ/ط س  

 
ا ب  م   س 

/0/ُ0/ُ/0ُ/ُ/0/ُ/0ُُُُ/0/ُ0/0ُ //0//0ُُُُ/ُ/0/ُ/0ُُُُ/0/ُ0/ُ0ُُ

 

b. Huruf qāfīyah 
Berdasarkan hasil analisis, bahwa huruf qāfīyah 
terdapat: rawī, washal, ta’sis, dan khuruj. Sebagai 
berikut. 
1) Rawī adalah huruf yang dijadikan dasar dan 

pedoman dalam qasidah (Patah, 2023, p. 42). 
Huruf rawī: (ha’, alif, lam, ya’, ‘ain, nun, mim, 
dal, ha’, ta’, fa, ra, dan kha). Adapun hasil 
analisis rawī yang terdapat dalam nazam ini 
yaitu 13 bait rawī qāfīyah. Sebagai berikut: 

ح 1ُ ن  ُم  د 
 
ُق ي  ب 

ىُالنَّ
 
ل يًاع   

 
ل ص  ُ#ُم  ه  ح  ت 

 
ُف د 

 
اُق ُم   

ب  ُالرَّ د  م  ح  ُب 
 
أ د  ُه.ُإب 

ر م 4ُ
 
ُاك اس  ُالنَّ

 
ة اي  ُر ع 

م  ه  ت  مَّ اُ#ُه  م 
 
ل ُالع  ان 

 
ك
 
ُلم 
ع 
 
ف ر  ُي  الله   ا.ُو 

د 5ُ
اعت  ُو  ح  م  ُاس  ن 

َّ
ك م 

 
ُت ن 

 
ُلم 
ل 
 
ق ُ#ُو  ل  د 

ت  ع 
 
ُالم م 

و 
 
ل ع 

 
يُال ُف 

ن 
َّ
ن ف 

 
ُت ن  م   ُ لُُُ.ُو 

بُ 14 تَّ ُم  ر 
ي  ث 
 
ك
 
ل ُل  د  ي  م 

ح 
 
ُال د  ب  ُ#ُع  ع  م 

 
لٌُة ه  ُس  ه  د  ال 

ُو  خه  ي 
 
ش

 
 ُ عُُُ.ُف

16ُ.ُ اُس  
 
اُن ُي  ر   

ه 
 
بًاُط

 
ال
 
ق بًاُو 

 
ل
 
ُ#ُق ي  اس  

ب  م  ُالسَّ
 
ة ق  ر ي 

َّ
ُالط د 

 
ش ر 

 
أ ُُ يُُُو 

م 18ُ
 
ل اع  خٌُو  ي  ُس  او 

ت  يُُالب  ُف 
ان  م 

 
ث ُ#ُع  ن 

 
ر ف

اع 
 
ُف ي  ن 

ي  ُز  ن  ُاب 
 
ة
َّ
ك ُم  ي 

تُّ ف   ُ نُُُ.ُم 

20ُ ج 
س 
 
ن رٌُم   

 
ث
 
ؤ ُم  ي  ن  ت 

ر 
 
ك
 
ل مٌُ#ُُل  ج 

ر 
 
ت حٌُم  ال 

ُص  ان  م  ُالرَّح  ض  ي 
 
 ُ مُُُ.ُف

بُ 22 ت  ُاع  لُّ ُج  ه  ُب 
ن  ُم  و يُّ

ن  س 
 
أ ُ#ُو  ر 

 
ث
  
وُالْ

 
ُذ ل 

ي  ل 
 
الخ ُو  يُّ س  

م  ر 
َّ
الت

 
 ُ رُُُ.ُف

ار 26ُ
 
اُق ن  ي  ُف 

ن  ي  د  اب 
ُع  اج  ه  ن  ار حٌُ#ُم 

 
ُش ر ي 

ي  د 
 
ُالك اس  ف  م  ُج  ان  س  ح   حٌُُُُ.ُإ 

بُ 31
 
اث
 
بٍُف ح  ص  ىُو  ف 

 
ط ص 

 
عًاُلم 

ب 
 
ُ#ُت ة 

نَّ ُالسُّ ل 
ه 
 
ُأ اج  ه  ن  اُم 

و  د  م  ت  اع   ُ تُُُ.ُو 

36ُ
ُّ
ط ل 

التَّ ُو  م 
ر ي 
 
ك ُالتَّ ب  اح  ص  ُ#ُم  رُّف 

 
ط التَّ ُو  ف  ي  ن  ع 

ُالتَّ ب  ان 
ج   ُ فُُُ.ُم 

م 40ُ ح  ت 
 
ةٍُف ع  ب  ر 

 
ُأ ن  ُم 

ت 
 
ئ ُش  ن  ُ#ُُإ 

د  م  ت  ع  ُي  ن  ُم  ل 
و  ق  ُل 

ن 
 
ذ
 
خ
 
أ ت 
 
ل  ُ دُُُ.ُو 

45ُ
 
ل ه 

س 
 
ُت اء  الآر  رٌُو  س  ُي  ن  ي  ُ#ُالدَّ ك  ف  ال 

 
خ ُي  ن  ُم  د  ي  د 

 
ش

َّ
ُالت ن  ُم  ر 

 
ذ اح   ُ كُُُ.ُو 

2) Washal adalah huruf mad (alif, ya’, wawu) 
terletak mengisyba’kan dengan harakat rawī 
atau ha yang mendapingi rawī (Patah, 2023, p. 

44). Adapun hasil analisis washal dalam 
nazam tersebut bahwasanya washal itu 
terdiri dari 3 huruf dan  terdapat 28 bait 
qāfīyah. Salah satunya: 
a) Washal alif, terdapat pada bait ke 4, 6, 13, 

15, 21, 28, 36, 37, 50, 52 dan 55. 
Berjumlah 11 bait qāfīyah. Sebagai 
berikut: 

ر م 4ُ
 
ُاك اس  ُالنَّ

 
ة اي  ُر ع 

م  ه  ت  مَّ اُ#ُه  م 
 
ل ُالع  ان 

 
ك
 
ُلم 
ع 
 
ف ر  ُي  الله   ا.ُو 

 

b) Washal ya’, terdapat pada bait 
ke 16, 17, 19, 24, 25, 30, 39 dan 
49. berkumlah 7 bait qāfīyah. 
Sebagai berikut: 

16ُ.ُ اُس  
 
اُن ُي  ر   

ه 
 
بًاُط

 
ال
 
ق بًاُو 

 
ل
 
ُ#ُق ي  اس  

ب  م  ُالسَّ
 
ة ق  ي  ر 

َّ
ُالط د 

 
ش ر 

 
أ ُُ يُُُو 

 
c) Washal ha’ yang difathakan, 

terdapat pada bait ke 7, 8, 29 
dan 34. Berjumlah 4 bait 
qāfīyah. Sebagai berikut: 

7ُ.ُ
 
ال ق  ُم  ه 

 
ُل ل  ب 

 
ُاق از 

ج  ُالح  خ  ي 
 
ُ#ُش

ً
ة
 
ال ص 

 
اُأ و  ب  س 

 
ُن د 

 
ُق ي  ن 

ت 
 
ن ب 
 
ل
 
ُا

ُ
ةُ
ً
ُُ

 

d) Washal ha’ yang dikasrah, 
terdapat pada bait ke 2, 3, 10, 
27, 33, 44 dan 51. Berjumlah 7 
bait qāfīyah. Sebagai berikut: 

نُ .2ُ
ي  ُد  ر  ُأم  ه   

ق 
 
ُف ن  ُم  از 

 
ف ُ#ُو  ه  ب 

ح  ص  ةٍُو  نَّ س  ُل  ع  ب 
 
ُت ن  م  ُُ هُُُو 

 

e) Washal ha’ yang 
didhammahkan, terdapat pada 
bait ke 9 dan 56. Berjumlah 2 
bait qāfīyah. Sebagai berikut: 

ُأفكارُ ُ.9
ت  و  ُح  ي  ت 

َّ
ُال ه  ب  ت 

 
هٌُ#ُك ر  ص  ع  ُو  ه 

 
ذ ي  م 

 
ل ُت 

ه  اُر 
 
ُهٌُُُُآث

 
f) Washal ha’ yang mati, terdapat 

pada bait ke 1, 12, 37 dan 48. 
Berjumlah 4 bait qāfīyah. 
Sebagai berikut: 

ح ُ.1ُ ن  ُم  د 
 
ُق ي  ب 

ىُالنَّ
 
ل يًاع   

 
ل ص  ُ#ُم  ه  ح  ت 

 
ُف د 

 
اُق ُم   

ب  ُالرَّ د  م  ح  ُب 
 
أ د  ُُ هُُُإب 

 

3) Ta’sīs adalah huruf alifnya 
terpisah dari rawī  ,2014  ,توفيق(p. 
64). Adapun hasil analisis ta’sīs 
dalam nazam ini terdapat 3 bait 
qāfīyah. Sebagai berikut: 

26ُ.ُ
 
اُق ن  ي  ُف 

ن  ي  د  اب 
ُع  اج  ه  ن  ار حٌُ#ُم 

 
ُش ر ي 

ي  د 
 
ُالك اس  ف  م  ُج  ان  س  ح  ُر حٌُاإ 

 
4) Khurūj adalah huruf mad (alif, ya’, 

wawu) timbul karena 
mengisyba’kan ha washal  ,توفيق(

  ,2014p. 64). Adapun hasil analisis 
khurūj dalam nazam tersebut 
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bahwasanya washal itu terdiri dari 2 huruf 
dan  terdapat 4 bait qāfīyah. Sebagai 
berikut: 
 

a) Khuruj ya’, terdapat pada bait ke 2, 10 
dan 27. Berjumlah 3 bait qāfīyah. 
Sebagai berikut: 

نُ .2ُ
ي  ُد  ر  ُأم  ه   

ق 
 
ُف ن  ُم  از 

 
ف ُ#ُو  ه  ب 

ح  ص  ةٍُو  نَّ س  ُل  ع  ب 
 
ُت ن  م  ُُ هُُُو 

 
b) Khuruj wawu, dalam nazam ini terdapat 

pada bait ke 9 qāfīyah. 
ُأفكارُ ُ.9

ت  و  ُح  ي  ت 
َّ
ُال ه  ب  ت 

 
هٌُ#ُك ر  ص  ع  ُو  ه 

 
ذ ي  م 

 
ل ُت 

ه  اُر 
 
ُهٌُُُُآث

 
c. Harakat qāfīyah 
Berdasarkan hasil analisis, bahwa harakat 
qāfīyah terdapat empat, yaitu: mujra, nafdz, rass, 
dan taujih. Sebagai berikut. 

1) Mujrā adalah harakat huruf rawī muthlaq 

(Mahrifani et al., 2023, p. 13). Adapun hasil 
analisis mujrā dalam nazam tersebut 
bahwasanya mujrā itu terdiri dari 2 huruf 
dan terdapat 6 bait qāfīyah. Sebagai 
berikut: 

a) Mujrā kasroh, dalam nazam ini terdapat 
pada bait ke: 31 dan 36. Berjumlah 2 
bait qāfīyah. 

بُ .31ُ
 
اث
 
بٍُف ح  ص  ىُو  ف 

 
ط ص 

 
عًاُلم 

ب 
 
ُ#ُت ة 

نَّ ُالسُّ ل 
ه 
 
ُأ اج  ه  ن  اُم 

و  د  م  ت  اع  ُُ تُُُو 

 

b) Mujrā dhammah, dalam nazam ini 

terdapat pada bait ke: 20, 26, 40 dan 41. 

Berjumlah 4 bait qāfīyah. 
20ُ.ُ ج 

س 
 
ن رٌُم   

 
ث
 
ؤ ُم  ي  ن  ت 

ر 
 
ك
 
ل مٌُ#ُل  ج 

ر 
 
ت حٌُم  ال  ُص  ان  م  ُالرَّح  ض  ي 

 
ُُ مُُُف

 
2) Nafādz adalah harakat ha washal 

(Mahrifani et al., 2023, p. 13).  Adapun hasil 
analisis nafadz dalam nazam ini terdapat 
13 bait qāfīyah. Sebagai berikut: 

a) Nafādz fathah, terdapat pada bait ke: 7, 
8, 29 dan 34. Berjumlah 4 bait qāfīyah. 

7ُ.ُ
 
ال ق  ُم  ه 

 
ُل ل  ب 

 
ُاق از 

ج  ُالح  خ  ي 
 
ُ#ُش

ً
ة
 
ال ص 

 
اُأ و  ب  س 

 
ُن د 

 
ُق ي  ن 

ت 
 
ن ب 
 
ل
 
ُا

ُ
ةُ
ً
ُ 

b) Nafādz kasroh, terdapat pada bait ke: 2, 
3, 10, 27, 33, 44 dan 51. Berjumlah 7 
bait qāfīyah. 

نُ .2ُ
ي  ُد  ر  ُأم  ه   

ق 
 
ُف ن  ُم  از 

 
ف ُُ#ُو  ه  ب 

ح  ص  ةٍُو  نَّ س  ُل  ع  ب 
 
ُت ن  م  ُُ هُُُو 

 

c) Nafādz dhammah, terdapat 
pada bait ke: 9 dan 56. 
Berjumlah 2 bait qāfīyah. 

ُأفكارُ .9ُ
ت  و  ُح  ي  ت 

َّ
ُال ه  ب  ت 

 
هٌُ#ُك ر  ص  ع  ُو  ه 

 
ذ ي  م 

 
ل ُت 

ه  اُر 
 
 هٌُُُُآث

3) Rass adalah harakat huruf 
sebelum ta’sīs (Masykuri, 2017, p. 

89). Adapun hasil analisis rass 
dalam nazam ini terdapat 3 bait 
qāfīyah. Sebagai berikut:  

اُ.26ُ ن  ي  ُف 
ن  ي  د  اب 

ُع  اج  ه  ن  ار حٌُ#ُم 
 
ُش ر ي 

ي  د 
 
ُالك اس  ف  م  ُج  ان  س  ح  ُإ 

ُ
قُ
 
ُار حٌُُ

ُ

4) Taujīh adalah harakat huruf 
sebelum rawī muqayyad 
(Masykuri, 2017, p. 90). Adapun 
hasil analisis taujīh dalam nazam 
ini terdapat 11 bait qāfīyah. 
Sebagai berikut: 
a) Taujīh fathah, terdapat pada 

bait ke: 14, 22, 23, 32, 38 dan 
42. Berjumlah 6 bait qāfīyah. 

تَُّ.14ُ ُم  ر 
ي  ث 
 
ك
 
ل ُل  د  ي  م 

ح 
 
ُال د  ب  ُ#ُع  ع  م 

 
لٌُة ه  ُس  ه  د  ال 

ُو  خه  ي 
 
ش

 
ُُ بُُُف ُع 

ُ

b) Taujīh kasrah, terdapat pada 
bait ke: 5, 35 dan 54. 
Berjumlah 3 bait qāfīyah. 

اعتُ .5ُ ُو  ح  م  ُاس  ن 
َّ
ك م 

 
ُت ن 

 
ُلم 
ل 
 
ق ُ#ُو  ل  د 

ت  ع 
 
ُالم م 

و 
 
ل ع 

 
يُال ُف 

ن 
َّ
ن ف 

 
ُت ن  م  ُلُ ُ دُُُو 

ُ

c) Taujīh dhammah, terdapat 
pada bait ke: 45 dan 53. 
Berjumlah 2 bait qāfīyah. 

هُ .45ُ
س 
 
ُت اء  الآر  رٌُو  س  ُي  ن  ي  ُ#ُالدَّ ك  ف  ال 

 
خ ُي  ن  ُم  د  ي  د 

 
ش

َّ
ُالت ن  ُم  ر 

 
ذ اح  ُو 

ُ
لُ
 
ُُ ُك 

 
d. Macam-macam qāfīyah 

1) Qāfīyah mutlaqah  
qāfīyah mutlaqah adalah huruf 
rawinya bersambung dengan washal 
(alif, ya’, wawu) dan huruf ha’, tetapi 
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tidak memiliki tasis dan ridif (Annas et al., 
2021, p. 87). Sebagai berikut: 
1. Qāfīyah Mutlaqah  
a. Qāfīyah dengan huruf mad dalam analisis 

nazam yakni, terdapat 15 bait qāfīyah, 
diantaranyaُُ bait ke: 6, 11, 13, 15,  17, 19, 
20, 21, 24, 28, 40, 47, 50, 52 dan 57. 

دُُّ.6ُ ُج  و  دًاُه  ل 
و  اُم  ار 

ن  ُالتَّ ر ض 
 
اُ#ُأ ن  ي  او 

ُج  ن  اُم  م 
 
ل ع 

 
ُال ار 

ب  ُك 
ن  م 

او 
ُ
ُُن
 
ُُ

 

b. Qāfīyah dengan huruf ha’ dalam analisis 
nazam yakni, terdapat 6 bait qāfīyah, 
diantaranya pada bait ke: 3, 10, 29, 27, 44 
dan 51. 

وَُّ.3ُ ب  ُالنُّ ة 
 
ر اث و 

 
ُال ف  ر 

 
ُش ع  ُ#ُم  ة  يَّ و 

 
ل ع 

 
ُال ة  ام  ر 

 
يُالك رُف 

ي 
 
ُخ

 
ُةٍُُُُلَ

 

2. Qāfīyah mardufah 
a. Qāfīyah dengan huruf mad dalam analisis 

nazam yakni, terdapat 3 bait qāfīyah, 
diantarany baitُ16, 25 dan 49. 

16ُ.ُ
 
اُن ُي  ر   

ه 
 
بًاُط

 
ال
 
ق بًاُو 

 
ل
 
ُ#ُق ي  اس  

ب  م  ُالسَّ
 
ة ق  ر ي 

َّ
ُالط د 

 
ش ر 

 
أ يُُو  ُُ اُس ُ  ُ ُُ ُُ

 

b. Qāfīyah dengan huruf ha’ dalam analisis 
nazam yakni, terdapat 5 bait qāfīyah, 
diantaranya bait 2, 7, 9, 33 dan 56. 

2ُ.ُ ُد  ر  ُأم  ه   
ق 
 
ُف ن  ُم  از 

 
ف ُ#ُو  ه  ب 

ح  ص  ةٍُو  نَّ س  ُل  ع  ب 
 
ُت ن  م  ُينُهُُُو   ُ  ُ

 ُُ

 

3. Qāfīyah mu’assasah 
a. Qāfīyah dengan huruf mad dalam nazam 

yakni, terdapat 8 bait qāfīyah, diantaranya 
baitُ19, 26, 30, 31, 39, 41, 46 dan 55. 

اُ.19ُ و  و 
 
ُذ ه  ان  ر 

 
ق
 
ىُأ ب  ت  ج 

  
الْ ُ#ُو  ي  ذ 

 
خ
 
أ ت 
 
ل
 
ُف

ٌ
ة
 
ان اُإع 

 
ر ن

 
ك ب  ذُيُُل  ُ ُالشُ  ُ

َّ ُ ُ ُ 

b. Qāfīyah dengan huruf ha’ dalam nazam 
yakni, terdapat 2 bait qafiyah, diantarnya 
bait 12 dan 37.  

زُ .12ُ
 
ُالغ ة 

اي  د  ب 
 
ىُال

 
ل حًاُع  ر 

 
ُ#ُش

 
ة ي  د  و  ب  ُالع  ي  اق 

ر  اُم  ن  م 
َّ
ل ُع 

ُ
ُالُيةُ
 
ُ  ُ  ُ ُ 

 
2) Qāfīyah muqayyadah 
Qāfīyah muqayyadah yang tidak memiliki ridif 
dan ta’sīs (Annas et al., 2021, p. 88). Adapun 
hasil analisis terdapat pada bait 5, 15, 18, 22, 
23, 32 dan 42. Berjumlah 7 bait qāfīyah. 

5ُ.ُ د 
اعت  ُو  ح  م  ُاس  ن 

َّ
ك م 

 
ُت ن 

 
ُلم 
ل 
 
ق ُ#ُو  ل  د 

ت  ع 
 
ُالم م 

و 
 
ل ع 

 
يُال ُف 

ن 
َّ
ن ف 

 
ُت ن  م  ُُ لُُُو 

ُ

e. ‘Uyub qāfīyah 
Dalam hasil analisis nazam Tuhfatul 
Qāshī wa Dānī ini tidak terdapat ‘uyub 
atau kecatatan di dalamnya. 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis penelitian dan 
pembahasan yang telah dilakukan dalam 
nazam Tuhfatul Qāshī wa Dānī Fī 
Tarjamatī As-Syekh Muhammad Nawawi 
Bin ‘Umar Al-Bantanī   karya Zulfā Mustofā 
dengan menggunakan pendekatan ‘Ilmu 
‘Arūdh wal Qawāfī, maka penulis 
sampaikan pada kesimpulan yang 
terangkum dalam poin-poin, sebagai 
berikut: 
1. Nazam Tuhfatul Qāshī wa Dānī 

menggunkan hanya dengan satu 
bahar, yaitu Bahr Rajaz Tām 
wazannya ُْْمُسْتفَْعِلن. Dan adapun 
terdapat dua zihāf yaitu mufrad dan 
muzdawaj. Zihaf mufrad terdiri dari 
khaban sebanyak 26 bait dalam 
wazan ُْْْْمُسْتفَْعِلنmenjadi ُْْمُتفَْعِلن dan thayy 
sebanyak 29 bait dalam wazan ُْْمُسْتفَْعِلن 
menjadi ُْْمُسْتعَِلن, sedangkan zihaf 
muzdawaj yaitu khabal sebanyak 5 
bait wazan ُْْمُسْتفَْعِلن menjadi ُْْمُتعَِلن. Dan 
adapun Nazam ini terdapat ‘illat 
naqas yaitu qatha’ sebanyak 4 bait 
dalam wazan ُْْمُسْتفَْعِلن menjadi ْْمُسْتفَْعِل  
dan tidak terdapat ‘illat ziyādah.  

2. Nazam Tuhfatul Qāshī wa Dānī 
terdapat 3 bentuk qāfīyah yaitu 
sebagian kata sebanyak 19 bait, satu 
kata sebanyak 13 bait dan dua kata 
sebanyak 9 bait. Selain itu, adapun 
jenis-jenis qāfīyah, ialah: pertama, 
nama qāfīyah terdiri dari 3 nama 
yaitu mutarākib sebanyak 8 bait, 
mutadārik sebanyak 38 bait dan 
mutawātir sebanyak 5 bait. Kedua,  
huruf qāfīyah terdiri 4 huruf yaitu 
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rawī sebanyak 10 bait, washal sebanyak 28 
bait, ta’sīs sebanyak 3 bait dan khurūj 
sebanyak 4 bait. Ketiga, harakat qāfīyah 
terdiri dari 4 harakat yaitu mujrā sebanyak 6 
bait, nafādz seanyak 13 bait, rass sebanyak 3 
bait dan taujīh sebanyak 11 bait. Keempat, 
macam-macam qāfīyah tediri dari 2 macam 
yaitu qāfīyah mutlaqah sebanyak 39 bait dan 
qāfīyah muqayyadah sebanyak 7 bait. Dan 
yang terakhir tidak terdapat kecacatan 
qāfīyah dalam nadzam Tuhfatul Qāshī wa 
Dānī. 

3. Bahar rajaz ini memiliki banyak versi irama 
yaitu irama rendah, sedang, dan cepat. Irama 
yang digunakan dalam penyajian nazam 
“Tuhfatul Qashi wa Dani” yaitu irama sedang, 
karena nazam ini menceritakan tentang 
sejarah biografi Syekh Muhammad Nawawi 
yang didalamannya menggandung ilmu 
pelajaran dan tidak perlu menggunkan emosi 
dan ekspresi saat membacaanya. 
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